ABSTRAK

Penelitian dengan judul “Fenomena Flexing: Analisis Ayat-Ayat Kisah
Qarun Perspektif Tafsir Ibnu Katsir Dan Al-Ibriz” di tulis oleh
Muhammad Farhan Nur Fuadi, NIM 126301202090 dengan
pembimbing Ali Abdur Rohman, S. Ud. M. Ag.

Kata Kunci: Flexing, Qarun, Tafsir Ibnu Katsir, Tafsir Al-Ibriz

Evolusi dari perkembangan teknologi saat ini telah
menciptakan trend baru di kehidupan masyarakat. Salah satunya
adalah trend flexing. Pembahasan ini perlu dikaji, karena dapat
menjadikan orang berperilaku konsumtif, hidup diatas penilaian orang
lain, tidak punya empati, tidak pernah puas, dan berakibat pada
melakukan kejahatan. Penelitian ini berfokus pada, (1) Bagaimana
penafsiran tafsir Ibnu Katsir terhadap perilaku flexing. (2) Bagaimana
penafsiran tafsir Al-Ibriz terhadap perilaku flexing. (3) Bagaimana
aktualisasi dari upaya pencegahan perilaku flexing menurut tafsir Ibnu
Katsir dan tafsir Al-Ibriz. Tujuan penelitian ini agar mengetahui
penafsiran ayat Al-Qur’an yang menggambarkan perilaku flexing
dalam kisah Qarun dan untuk mengetahui upaya pencegahan perilaku
flexing dalam kisah Qarun perspektif tafsir Ibnu Katsir dan tafsir al-
Ibriz.

Metode penelitian ini adalah kualitatif yang bersifat
kepustakaan. Teknik pengumpulan data menerapkan dokumentasi.
Sedangkan analisis data penelitian ini menerapkan metode komparatif
dengan membandingkan penafsiran Ibnu Katsir dan KH. Bisri
Musthofa.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa flexing dalam kisah
Qarun menurut tafsir Ibnu Katsir dan tafsir al-Ibriz diartikan sebagai
perilaku sombong harta, pamer harta, bermegah-megahan dan
berlebih-lebihan. Solusi yang di berikan oleh tafsir Ibnu Katsir dan Al-
Ibriz pada kisah Qarun dalam mencegah perilaku flexing yaitu selalu
bersyukur, bertaqwa kepada Allah, memperbanyak amal kebaikan
kepada sesama, sabar dan menjauhi sifat hubbud dunya.
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ABSTRACT

The research entitled "Flexing Phenomenon: Analysis of the Verses of
the Qarun Story from the Tafsir Perspective of Ibnu Katsir and Al-
Ibriz" was written by Muhammad Farhan Nur Fuadi, NIM
126301202090 with supervisor Ali Abdur Rohman, S. Ud. M. Ag.
Keywords: Flexing, Qarun, Tafsir Ibnu Katsir, Tafsir Al-Ibriz

The evolution of current technological developments has
created new trends in people's lives. One trend that is at odds with the
teachings of the Koran and Sunnah is flexing behavior. This research
needs to be studied, because it can make people behave consumptive,
live based on other people's judgment, have no empathy, are never
satisfied, and result in committing crimes. This research focuses on,
(1) How to interpret Ibn Kathir's interpretation of flexing behavior. (2)
How to interpret Al-Ibriz's interpretation of flexing behavior. (3) What
is the actualization of efforts to prevent flexing behavior according to
Ibn Katsir's interpretation and Al-Ibriz's interpretation. The aim of this
research is to find out the interpretation of the verses of the Qur'an
which describe flexing behavior in the Qarun story and to find out
efforts to prevent flexing behavior in the Qarun story according to Ibn
Kathir's interpretation and al-Ibriz's interpretation.

This research method is qualitative and has a library nature.
Data collection techniques apply documentation. Meanwhile, this
research data analysis applies a comparative method by comparing the
interpretations of Ibnu Katsir and KH. Bisri Musthofa.

The results of the research show that flexing in the story of
Qarun according to Ibn Kathir's interpretation and al-Ibriz's
interpretation is interpreted as behavior that is arrogant about wealth,
showing off wealth, boasting and exaggerating. The solution given by
Ibnu Katsir and Al-Ibriz's interpretation of Qarun's story in preventing
flexing behavior is to always be grateful, be devoted to Allah, increase
good deeds to others, be patient and stay away from dunya.
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